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A  = luas penampang balok 

Aps = Luas strand  

C  = faktor relaksasi, harganya tergantung pada jenis kawat baja prategang 

CR  = Kehilangan tegangan akibat rangkak 

ct  = jarak dari C.G.C ke serat teratas  

cb  = jarak dari C.G.C ke serat terbawah  

dcE ,   = modulus elastisitas pelat dek 

gcE ,   = modulus elastisitas girder 

𝜀𝑐𝑠   = regangan susut sisa total 

𝜀𝑐𝑟   = regangan akibat rangkak 

𝜀𝑐𝑒   =  regangan akibat elastis  

𝐾𝑠ℎ   = koefisien susut, harganya ditentukan terhadap waktu antara akhir pengecoran 

dan pemberian gaya prategang. 

e  = eksentrisitas  

ES = Elastic Shortening  

𝐸𝑐   = modulus elastisitas beton  

𝐸𝑠   = modulus elastisitas baja  

bf  = Tegangan pada serat terbawah di tengah bentang  

tf  = Tegangan pada serat teratas di tengah bentang  

𝑓𝑐 . = kuat tekan beton  

𝑓𝑐𝑝   = tegangan tekan beton rata – rata pada pusat berat tendon 

puf
 = tegangan ultimit  

pjf  = 
tegangan akibat jacking  


